ABSTRAK

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Ponorogo telah melakukan
kegiatan digitaliasasi arsip inaktif, akan tetapi akses terhadap arsip inaktif digital
belum tersedia. Oleh karena itu, dilakukan implementasi Jotform sebagai sarana
temu kembali arsip inaktif digital sekaligus akses terhadap arsip inaktif digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Jotform yang dapat digunakan sebagai
sarana temu kembali arsip inaktif digital dan mengetahui tingkat efektivitas sistem
melalui uji recall and precission. Metode penelitian ini adalah kombinasi (Mixed
Methods) dengan desain Sequential Exploratory. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan menghimpun data kualitatif terlebih dahulu melalui wawancara,
studi pustaka dan observasi dengan dilanjutkan uji efektivitas terhadap sistem.
Kajian ini menunjukan bahwa implementasi Jotform dapat dikatakan efektif dengan
memperoleh nilai 100% pada uji recall and precission sehingga sistem ini dapat
digunakan sebagai sarana temu kembali arsip inaktif digital pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Ponorogo.
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